RINGKASAN

AKI dan AKB merupakan indikator untuk menentukan Kkesejahteraan
masyarakat disuatu negara. Target Suistanable Development Goals(SDGSs)
periode tahun 2015-2030 untuk AKI dapat ditekan menjadi 70 per 100.000 KH
dan AKB dapat ditekan hingga 12 per 1.000 KH. Upaya yang telah dilakukan
pemerintah untuk menekan AKI dan AKB salah satunya membentuk P4K dan
program KB. Namun para tenaga kesehatan khususnya bidan perlu melakukan
tindakan untuk lebih menekan AKI dan AKB dengan cara melakukan Asuhan
Kebidanan Berkelanjutan (Continuity Of Care)pada ibu hamil, bersalin, nifas,
bayi baru lahir, dan KB dengan menggunakan pendekatan manajemen kebidanan.
Asuhan secara Continuity Of Care bertujuan memberikan Asuhan Kebidanan
secara terarah dan berkesinambungan dengan menggunakan pendekatan
manajemen kebidanan.

Asuhan Continuity of care yang dilakukan oleh penulis dimulai dari masa
hamil trimester I11, bersalin, nifas, bayi baru lahir dan KB yang berekalanjutan
dengan menggunakan managemen SOAP. Asuhan yang dilakukan di BPM
Ellydimulai dari tanggal 08 Maret 2017 sampai 08 Mei 2017 dengan kunjungan
hamil sebanyak 3 kali, bersalin 1 kali, nifas 4 kali, bayi baru lahir 4 kali dan KB 2
kali.

Asuhan pertama kali diberikan pada Ny.E G2P1001, Uk 36-37 minggu pada
tanggal 08 Maret 2017. Pada kehamilan trimester Il ibu tidak ada keluhan.
Setelah dilakukan pemeriksaan diperoleh hasil dalam batas normal. Pada usia 40
minggu ibu melahirkan bayinya secara normal di BPM Elly Proses persalinan kala
Il 15 menit, kala 111 9menit, kala IV 2 jam. Tanggal 31 Maret 2017 bayi lahir
spontan belakang kepala, berjenis kelamin perempuan, spontan menangis, warna
kemerahan, gerakan aktif, dengan berat badan 3000 gram, panjang badan 48 cm.
Proses persalinan berjalan lancartanpa penyulit. Pada kunjungan nifas pertama ibu
mengeluh perut masih terasa mulas. Setelah dilakukan pemeriksaan diperoleh
hasil normal. Kunjungan ke 2 sampai ke 4 diperoleh hasil keadaan ibu baik.,
inovulusi dan laktasi berjalan baik. Keadaan bayi pada kunjungan 1-4 diperoleh
hasil dalam keadaan baik. Tanda-tanda vital dalam batas normal, tidak ada infeksi
atau kegawatdaruratan. Pada kunjungan pertama keluarga berencana ibu diberikan
konseling macam-macam KB dan pada kunjungan kedua ibu memilih KB suntik 3
bulan.

Hasil asuhan kebidanan continuity of care yang dilakukan pada Ny. E dari
hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir dan KB didapatkan pemeriksaan dalam batas
normal dan tidak ada penyulit. Sehingga diharapkan klien dapat menerapkan
konseling yang telah diberikan agar ibu dan bayi selalu dalam keadaan sehat.
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